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Abstrak

Transportasi lant memiliki peran penting dalam mendukung distribusi barang di Indonesia sebagai negara
keputlanan, dengan kapal curab menjadi salab satu sarana ntama pengangkutan berbagai jenis muatan. Dalam pengangkuntan
mmatan food grade, kebersiban palka menjadi persyaratan utama untuk mencegah kontaminasi dan menjamin Rualitas
muatan. Berdasarkan basil observasi di M. XH SPRING, masih terjadi kegagalan cleaning palka yang menyebabkan
penundaan proses pemuatan akibat ruang muat belum memenuhi standar kebersiban, sehingga diperlukan analisis terhadap
faktor-faktor penyebab terjadinya permasalaban tersebut. Penelitian ini dilaksanakan dengan metode deskriptif kualitatif.
Sumber data yang digunakan merupakan data primer yang diperoleh secara langsung dari lokasi (kapal) penelitian melalui
observasi, wawancara langsung dengan Captain, Chief Officer, dan Bosun, serta studi dokumentasi. Teknik analisis data
yang dilaknkan melalui berbagai metode dimnlai dari observasi, wawancara, dan dokumentasi yang Remudian dianalisis laln
disimpulfean. Hasil penelitian menunjukkan babwa pelaksanaan cleaning palka di kapal M1” XH SPRING sudah
berjalan sesuai tabapan standar namun terdapat beberapa kekurangan dalam pelaksanaannya yang disebabkan oleh banyak
faktor. Faktor yang menyebabkan kegagalan cleaning palka diakibatkan oleh kondisi cnaca, keterbatasan waktu,
karakteristik muatan biji besi, serta kurangnya pengawasan dan Resiapan kru. Akibatnya, masih ditemukan residn saat
inspeksi sehingga diperlukan pembersiban ulang. Oleh karena itn, diperlukan perencanaan, pengawasan, dan peningkatan

kompetensi kru untuk memenubi standar kebersibhan palka.

Kata Kunci: Cleaning Palka, Muatan Curah, Food Grade Cargo, Kapal Kargo.

Abstract

Maritime transportation plays a vital role in supporting the distribution of goods in Indonesia as an archipelagic
country, with bulk carriers serving as one of the primary means of transporting various types of cargo. In the transportation of
Jfood-grade cargo, cargo hold cleantiness is an essential requirement to prevent contamination and ensure cargo quality. Based on
observations conducted on board M. XH SPRING, cargo hold cleaning failures still occurred, resulting in loading delays
because the cargo holds did not meet the required cleanliness standards. Therefore, an analysis of the factors contributing to these
Sailures was necessary. This study employed a descriptive gualitative method. Primary data were collected directly from the
research site through observations, interviews with the Captain, Chief Officer, and Bosun, as well as documentation studies.
Data were gathered through observation, interviews, and documentation, then analyzed to draw conclusions. The results indicate
that the cargo hold cleaning process on board MV XH SPRING generally followed the standard procedures; however, several
shortcomings remained due to varions factors. The main causes of cargo hold cleaning failure included weather conditions, limited
cleaning time, the characteristics of iron ore cargo, and inadequate supervision and crew preparedness. Consequently, residue
was still detected during inspections, requiring additional cleaning before loading operations could proceed. Therefore, better
Planning, stricter supervision, and improved crew competence are necessary to ensure compliance with cargo hold cleanliness

standards.
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Transportasi laut memiliki peran yang sangat penting dalam mendukung mobilitas barang
dan kegiatan perdagangan, khususnya di Indonesia sebagai negara kepulauan dengan wilayah
perairan yang luas. Dibandingkan dengan moda transportasi lainnya, angkutan laut mampu
mengangkut barang dalam jumlah besar dengan biaya yang relatif lebih efisien sehingga menjadi
salah satu penunjang utama aktivitas logistik nasional maupun internasional (Abizar et al., 2024);
(Bernat et al., 2021). Salah satu jenis kapal yang banyak digunakan dalam kegiatan tersebut adalah
kapal curah (bulk carrier), yang dirancang untuk mengangkut berbagai jenis muatan curah, baik
hasil pertanian maupun hasil industri, dalam jumlah besar (Boyand, 2024.

Dalam operasional kapal curah, kondisi ruang muat atau palka (cargo hold) menjadi salah
satu aspek yang sangat menentukan keberhasilan proses pengangkutan. Kebersihan palka harus
dijaga agar terbebas dari sisa muatan sebelumnya, debu, karat, maupun kontaminan lain yang dapat
memengaruhi kualitas muatan berikutnya. Persyaratan ini menjadi semakin penting pada
pengangkutan food grade cargo, karena kontaminasi sekecil apa pun berpotensi menurunkan
kualitas produk dan menyebabkan muatan tidak memenubhi standar yang dipersyaratkan (Febriani,
2024).

Pelaksanaan cargo hold cleaning harus dilakukan sesuai prosedur dan standar kebersihan
yang berlaku agar ruang muat dinyatakan layak oleh pihak cargo surveyor sebelum proses pemuatan
dimulai. Apabila standar tersebut tidak terpenuhi, kapal dapat mengalami penundaan pemuatan,
kewajiban melakukan pembersihan ulang, serta kerugian dari segi waktu maupun operasional. Oleh
karena itu, efektivitas pelaksanaan cleaning palka menjadi salah satu faktor penting dalam
mendukung kelancaran kegiatan bongkar muat dan menjaga kualitas muatan.

Berdasarkan hasil observasi selama praktik di atas kapal MV. XH SPRING, masih
ditemukan permasalahan dalam pelaksanaan cleaning palka yang menyebabkan ruang muat belum
memenuhi standar kebersihan sebelum pemuatan food grade cargo. Kondisi tersebut
mengakibatkan penundaan proses pemuatan karena masih ditemukan residu muatan sebelumnya
dan karat pada beberapa bagian ruang muat. Selain itu, keterbatasan waktu pembersihan,
karakteristtk muatan sebelumnya berupa bijih besi, kondisi cuaca, serta kurangnya pemahaman,
ketelitian, dan pengawasan terhadap pelaksanaan prosedur menjadi faktor yang memengaruhi
kualitas hasil pembersihan.

Temuan tersebut sejalan dengan penelitian Boyand (2024) yang menunjukkan bahwa
kegagalan cargo hold cleaning pada kapal pengangkut food grade cargo dipengaruhi oleh
keterbatasan pengetahuan kru, peralatan yang kurang memadai, waktu pembersihan yang terbatas,
serta kondisi cuaca yang tidak mendukung. Berbagai kendala tersebut menunjukkan bahwa masih
terdapat kesenjangan antara prosedur yang telah ditetapkan dengan pelaksanaannya di lapangan,
sehingga diperlukan evaluasi terhadap faktor-faktor yang memengaruhi keberhasilan proses
pembersihan palka. Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini dilakukan untuk
menganalisis faktor-faktor yang menyebabkan kegagalan cleaning palka pada MV. XH SPRING,
khususnya dalam persiapan pemuatan food grade cargo. Penelitian ini berfokus pada pelaksanaan
prosedur cargo hold cleaning, faktor-faktor yang memengaruhi keberhasilan proses pembersihan,
serta upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan efektivitas pelaksanaannya sehingga
memenuhi standar kebersihan yang dipersyaratkan. Sejalan dengan penelitian Boyand (2024),
evaluasi terhadap pelaksanaan cleaning palka di atas kapal sangat penting karena setiap kapal
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memiliki karakteristik operasional, jenis muatan, kondisi lingkungan, dan keterbatasan sumber daya
yang berbeda sehingga dapat memengaruhi kualitas hasil pembersihan. Dengan demikian,
penelitian ini tidak hanya bertujuan mengidentifikasi penyebab kegagalan cleaning palka, tetapi juga
memberikan gambaran mengenai kendala operasional yang dihadapi awak kapal serta rekomendasi
perbaikan yang dapat diterapkan untuk meminimalkan terjadinya kegagalan serupa di masa
mendatang. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi perusahaan pelayaran dan
awak kapal dalam meningkatkan kualitas pelaksanaan cargo hold cleaning sehingga proses
pemuatan dapat berlangsung secara efektif, efisien, dan sesuai dengan standar yang berlaku.

B. STUDI LITERATUR

Beberapa penelitian terdahulu telah mengkaji permasalahan cargo hold cleaning pada kapal
pengangkut muatan curah. Boyand (2024) menganalisis kegagalan cleaning palka untuk food grade
cargo pada MV. CSSC Immingham dan menemukan bahwa keterbatasan pengetahuan kru,
peralatan yang kurang memadai, waktu pembersihan yang terbatas, serta kondisi cuaca menjadi
faktor utama penyebab kegagalan. Sejalan dengan hal tersebut, Ambo (2024) dan Antarsyah &
Syam (2025) mengkaji optimalisasi pembersihan ruang palka guna mencegah keterlambatan
pemuatan pada kapal MV. Ultra Cory dan MV. Golden Destiny, yang menekankan pentingnya
perencanaan dan pengawasan yang lebih baik selama proses pembersihan. Febriani (2024)
menambahkan bahwa kelancaran proses bongkar muat sangat dipengaruhi oleh kesiapan ruang
muat dan kompetensi awak kapal dalam menjalankan prosedur kerja. Kajian-kajian tersebut
memberikan konteks bahwa kegagalan cleaning palka umumnya disebabkan oleh interaksi antara
faktor lingkungan, keterbatasan waktu dan peralatan, karakteristik muatan sebelumnya, serta
sumber daya manusia, sehingga menjadi dasar bagi penelitian ini untuk mengkaji lebih lanjut faktor-
faktor penyebab kegagalan cleaning palka pada MV. XH SPRING.

C. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif untuk menganalisis secara
mendalam faktor-faktor yang menyebabkan kegagalan pelaksanaan cargo hold cleaning pada MV.
XH SPRING. Pendekatan ini dipilih karena mampu memberikan gambaran secara sistematis
mengenai kondisi nyata di lapangan serta menjelaskan berbagai permasalahan yang terjadi selama
proses persiapan ruang muat sebelum pemuatan food grade cargo. Penelitian dilaksanakan selama
penulis menjalani praktik laut (PRALA) di atas kapal MV. XH SPRING, sehingga pengumpulan
data dapat dilakukan secara langsung melalui keterlibatan dalam aktivitas operasional kapal dan
pengamatan terhadap pelaksanaan cleaning palka.

Subjek penelitian dipilih menggunakan teknik purposive sampling, yaitu dengan
menentukan informan yang memiliki keterlibatan langsung dalam pelaksanaan dan pengawasan
cargo hold cleaning. Informan penelitian meliputi Nakhoda (Captain), Chief Officer sebagai
perwira yang bertanggung jawab terhadap ruang muat, serta Bosun yang mengawasi pelaksanaan
pekerjaan oleh deck crew. Pengumpulan data dilakukan melalui triangulasi teknik, yaitu observasi
langsung terhadap proses pembersihan palka, wawancara semi-terstruktur dengan para informan,
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serta studi dokumentasi terhadap prosedur ketja, checklist inspeksi, dokumentasi pelaksanaan
cleaning, dan dokumen pendukung lainnya yang berkaitan dengan persiapan ruang muat.

Observasi difokuskan pada seluruh tahapan pelaksanaan cargo hold cleaning, mulai dari
pembersihan sisa muatan sebelumnya, pencucian ruang muat, penghilangan residu dan karat,
proses pengeringan, hingga pemeriksaan akhir sebelum inspeksi oleh cargo surveyor. Selain itu,
pengamatan juga dilakukan terhadap kondisi peralatan, kesiapan awak kapal, koordinasi kerja, serta
pengaruh kondisi cuaca dan keterbatasan waktu terhadap pelaksanaan pembersihan. Wawancara
dilakukan untuk memperoleh informasi yang lebih mendalam mengenai kendala operasional, faktor
sumber daya manusia, serta upaya yang dilakukan awak kapal dalam memenuhi standar kebersihan
ruang muat untuk muatan food grade cargo.

Analisis data dilakukan melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Data hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi dianalisis untuk mengidentifikasi
taktor-faktor penyebab kegagalan cleaning palka serta hubungan antar faktor yang memengaruhi
keberhasilan persiapan ruang muat. Keabsahan data diperkuat melalui triangulasi sumber dan
triangulasi teknik dengan membandingkan hasil observasi, keterangan dari para informan, serta
dokumen pendukung yang diperoleh selama penelitian. Melalui pendekatan tersebut, penelitian ini
diharapkan dapat memberikan gambaran yang komprehensif mengenai penyebab kegagalan cargo
hold cleaning pada MV. XH SPRING serta menjadi dasar dalam penyusunan rekomendasi
perbaikan untuk meningkatkan kualitas persiapan ruang muat sebelum pemuatan food grade cargo.

D. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilaksanakan di atas MV. XH SPRING selama penulis melaksanakan praktik
laut (PRALA). Pengumpulan data dilakukan melalui observasi langsung terhadap pelaksanaan cargo
hold cleaning, wawancara dengan Captain, Chief Officer, dan Bosun, serta studi dokumentasi
terhadap kegiatan pembersihan palka dan dokumen pendukung yang berkaitan dengan persiapan
ruang muat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara umum pelaksanaan cleaning palka telah
mengikuti prosedur dan tahapan standar yang berlaku di atas kapal, namun dalam pelaksanaannya
masih ditemukan beberapa kendala yang menyebabkan proses pembersihan belum berjalan secara
optimal.

Faktor-faktor yang memengaruhi kegagalan cleaning palka meliputi kondisi cuaca,
keterbatasan waktu pelaksanaan, karakteristik residu muatan biji besi, serta kurang optimalnya
pengawasan dan kesiapan kru dalam melaksanakan proses pembersihan.

1. Gambaran Pelaksanaan Cleaning Palka

Hasil observasi menunjukkan bahwa pelaksanaan cargo hold cleaning di MV. XH SPRING
dilaksanakan melalui tahapan persiapan, pemeriksaan awal, penyapuan residu muatan, pembersihan
basah (washing), proses pengeringan, hingga pemeriksaan akhir oleh cargo surveyor. Seluruh proses
berada di bawah pengawasan Chief Officer dengan melibatkan deck crew sesuai tugas dan tanggung
jawab masing-masing. Secara umum prosedur pembersihan telah mengikuti standar operasional
yang berlaku di atas kapal. Namun demikian, hasil observasi menunjukkan bahwa pada beberapa
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bagian ruang muat masih ditemukan residu halus dan sisa muatan pada area tertentu yang sulit
dijangkau sehingga diperlukan pembersihan ulang sebelum palka dinyatakan layak untuk menerima
muatan berikutnya.

2. Temuan Penyebab Kegagalan Cleaning Palka

Berdasarkan hasil observasi, wawancara dengan Captain, Chief Officer, dan Bosun, serta
dokumentasi selama penelitian, ditemukan beberapa faktor yang memengaruhi kegagalan
cleaning palka. Faktor-faktor tersebut meliputi kondisi cuaca yang kurang mendukung,
keterbatasan waktu pelaksanaan pembersihan, karakteristik residu muatan biji besi (iron ore)
yang sulit dibersihkan, kurang optimalnya pengawasan selama proses cleaning, serta
keterbatasan pemahaman kru mengenai prosedur dan teknik pembersihan yang sesuai.

Tabel 1. Faktor-Faktor Penyebab Kegagalan Cleaning Palka pada MV. XH SPRING

No Faktor Penyebab Keterangan
1 | Kondisi cuaca yang kurang mendukung (hujan, angin | Memperlambat proses
kencang, kelembapan tinggi) pengeringan residu dan
meningkatkan risiko

kontaminasi ulang pada ruang

muat

2 | Keterbatasan waktu pelaksanaan pembersihan akibat | Area kritis seperti sudut palka,
padatnya jadwal operasional kapal sambungan struktur, dan lubang
bilge berpotensi tidak
dibersihkan secara maksimal

3 | Karakteristik residu muatan biji besi (iron ore) yang sulit | Residu halus masih terdeteksi
dibersihkan, serta kurang optimalnya pengawasan dan | saat inspeksi sehingga
kesiapan kru diperlukan pembersihan ulang
sebelum palka dinyatakan layak

Sumber: Observasi, wawancara, dan dokumentasi penelitian (2026)

Temuan tersebut menunjukkan bahwa kegagalan cleaning palka tidak disebabkan oleh satu
faktor tunggal, melainkan merupakan hasil interaksi berbagai faktor operasional dan sumber
daya manusia yang memengaruhi kualitas pembersihan ruang muat.

3. Upaya Awak Kapal dalam Pencegahan

Hasil wawancara menunjukkan bahwa Captain, Chief Officer, dan Bosun memiliki
pandangan yang relatif sama mengenai upaya yang perlu dilakukan untuk meminimalkan
kegagalan cleaning palka. Upaya tersebut meliputi peningkatan perencanaan pekerjaan,
penguatan pengawasan selama proses pembersihan, peningkatan kompetensi kru melalui
pelatihan dan toolbox meeting, penggunaan peralatan pembersih yang sesuai dengan
karakteristik muatan, serta pelaksanaan evaluasi dan dokumentasi secara berkala terhadap hasil
cleaning. Dari sisi teknis, penggunaan peralatan yang sesuai, seperti high-pressure washer dan
alat bantu untuk menjangkau area yang sulit dibersihkan, dapat meningkatkan efektivitas
penghilangan residu muatan sechingga risiko failed inspection, keterlambatan pemuatan, serta
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kerugian operasional dapat diminimalkan.

Gambar 1. Pembersihan Residu Muatan Biji Besi MV. XH SPRING (Sumber: Dokumen Pribadi)

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang menyebabkan kegagalan
cargo hold cleaning pada MV. XH SPRING dalam persiapan pemuatan food grade cargo. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa secara umum pelaksanaan cleaning palka telah mengikuti
prosedur dan tahapan standar yang berlaku di atas kapal, namun pelaksanaannya masih belum
sepenuhnya optimal sehingga masih ditemukan residu pada beberapa bagian ruang muat,
terutama pada area yang sulit dijangkau seperti sudut palka dan lubang bilge. Keberadaan residu
tersebut berpotensi memengaruhi kualitas muatan berikutnya, terutama untuk kategori food
grade cargo, serta dapat menyebabkan kegagalan inspeksi oleh cargo surveyor yang berdampak
pada keterlambatan pemuatan dan meningkatnya biaya operasional kapal.

E. KESIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa pelaksanaan cargo hold cleaning di atas MV. XH
SPRING secara umum telah mengikuti prosedur standar yang berlaku, namun efektivitas
pelaksanaannya masih dipengaruhi oleh berbagai kendala operasional. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa faktor cuaca, seperti hujan, angin kencang, dan tingginya kelembapan udara,
berpengaruh terhadap efektivitas pembersihan dan proses pengeringan palka serta meningkatkan
risiko kontaminasi ulang. Selain itu, keterbatasan waktu pelaksanaan cleaning, khususnya pada saat
jadwal bongkar muat yang padat, menyebabkan proses pembersihan tidak dapat dilakukan secara
maksimal pada beberapa area kritis. Karakteristik muatan sebelumnya berupa biji besi (iron ore)
yang menghasilkan debu halus dan residu yang mudah melekat pada struktur palka juga menjadi
salah satu faktor utama yang meningkatkan tingkat kesulitan proses pembersihan. Kondisi tersebut
berpotensi menyebabkan kegagalan inspeksi, keterlambatan pemuatan, serta menurunkan kualitas
persiapan ruang muat untuk food grade cargo. Kontribusi penelitian ini menunjukkan bahwa
keberhasilan cargo hold cleaning tidak hanya bergantung pada penerapan prosedur teknis, tetapi
juga dipengaruhi oleh efektivitas perencanaan, pengawasan, kompetensi kru, serta kesesuaian
metode dan peralatan pembersihan dengan karakteristik muatan sebelumnya. Oleh karena itu,
diperlukan peningkatan perencanaan kerja, pengawasan yang lebih konsisten oleh perwira yang
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bertanggung jawab, pelatithan dan peningkatan kompetensi awak kapal secara berkelanjutan, serta
penyediaan peralatan pembersihan yang memadai untuk meminimalkan risiko kegagalan cleaning
palka dan memastikan terpenuhinya standar kebersihan ruang muat sebelum proses pemuatan
dilaksanakan.
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